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Abstrak: Penerapan kurikulum merdeka di MI Al-Mahad An-Nur telah berjalan selama satu tahun. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan kurikulum merdeka pada mata 
pelajaran Bahasa Inggris di MI Al-Mahad An-Nur. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian 
dianalisis dengan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data serta kesimpulan. Berdasarkan 
hasil penelitian penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran Bahasa Inggris di MI Al-Mahad 
An-Nur telah dilaksanakan dengan baik. Guru MI Al-Mahad An-Nur telah melakukan perencanaan 
pembelajaran yang matang dengan menganalisis kebutuhan siswa, menyusun modul ajar, serta 
mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka. Selain itu, 
guru MI Al-Mahad An-Nur juga telah menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Meskipun ditemukan beberapa kendala saat evaluasi, namun  kendala 
tersebut dapat diatasi sehingga implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran Bahasa Inggris 
di MI Al-Mahad An-Nur dapat berjalan dengan baik. 
Kata kunci: Kurikulum Merdeka; Mata Pelajaran Bahasa Inggris. 
 

Implementation of the Independent Curriculum in English Subjects 
at MI Al-Mahad An-Nur Yogyakarta 

 
Abstract: The implementation of the independent curriculum at MI Al-Mahad An-Nur has been running 
for one year. Therefore, this study aims to determine the implementation of the independent curriculum 
in English subjects at MI Al-Mahad An-Nur. This research uses a descriptive qualitative research type. Data 
were obtained through interviews, observations, and documentation. The data were then analyzed through 
data collection, data condensation, data presentation, and conclusions. Based on the research results, the 
implementation of the independent curriculum in English language learning at MI Al-Mahad An-Nur has 
been carried out well. The teachers at MI Al-Mahad An-Nur have done thorough lesson planning by 
analyzing students' needs, preparing teaching modules, and participating in training related to the 
implementation of the independent curriculum. Additionally, the teachers at MI Al-Mahad An-Nur have 
used enjoyable teaching methods in the learning process. Although some challenges were encountered 
during evaluation, these challenges were overcome, ensuring that the implementation of the independent 
curriculum in English language learning at MI Al-Mahad An-Nur can run well. 
Keywords: Independent Curriculum; English Subject. 
  

1. Pendahuluan  
Kurikulum adalah serangkaian rencana 

pembelajaran yang terdiri dari tujuan, konten,  
bahan ajar, serta metode yang digunakan sebagai 
acuan dalam penyelenggaraan kegiatan 
pembeljaaran guna mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (Suparman, 2020). Sejalan dengan UU 
No.20 tahun 2003 “Kurikulum adalah 
sekumpulan alat pembelajaran yang berisi 
tentang tujuan, isi, bahan ajar serta metode dan 
media yang dijadikan sebagai bahan serta alat 

dalam proses belajar mengajar agar tercapainya 
tujuan pendidikan secara rasional”.Kurikulum 
dianggap sebagai inti sari dari proses 
pembelajaran (Damiati et al., 2024). Kurikulum 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu 
sesaui dengan perkembangan zaman (Saputra et 
al., 2024). 

Perubahan kurikulum bertujuan untuk 
menyempurnakan kurikulum sebelumnya yang 
menyesuaikan dengan tuntutan serta 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
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perkembangan zaman (Azizah et al., 2024). Saat 
ini, Kurikulum pendidikan yang berlaku di 
Indonesia adalah kurikulum merdeka (Yulianto, 
2024). Kurikulum merdeka merupakan sebuah 
kebijakan yang memberikan kebebasan kepada 
sekolah dan guru dalam menentukan materi 
pelajaran, metode pembelajaran, penilaian yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Mujab et 
al., 2023). Kurikulum merdeka didasarkan pada 
pemikiran Ki Hadjar Dewantara yang 
menekankan pada pentingnya kemandirian dan 
keleluasaan dalam proses pendidikan (Istiq’faroh, 
2020).   

Kurikulum merdeka memiliki konsep 
“Merdeka Belajar, Guru Penggerak” (Inayati, 
2022). Konsep merdeka belajar memberikan 
kebebaskan kepada guru dalam menyesuaikan 
pembelajaran yang menekankan pada materi 
pokok yang dengan karakteristik siswa agar bisa 
mencapai pembelajaran yang bermakna 
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Dalam 
kurikulum merdeka, guru penggerak merujuk 
pada peran guru sebagai agen utama yang 
menggerakkan kegiatan pembelajaran yang 
kondusif menyenangkan dan fokus pada 
kebutuhan siswa (Ningrum & Suryani, 2022). 

Kurikulum merdeka memiliki 3 karakteristik 
yang menjadi elemen utama dalam 
pembelajaran. Ketiga karakteristik tersebut 
diantaranya yaitu: pembelajaran berbasis proyek 
yang disesuaikan dengan profil pelajar pancasila, 
pembelajaran berpusat pada siswa berbasis 
kompetensi dan fokus pada materi pokok, 
fleksibilitas bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran (Nafi’ah et al., 2023). Kurikulum 
ini juga memiliki perinsip yaitu USBN diganti 
dengan ujian asesmen guna menilai kompetensi 
siswa, UN diganti dengan AKM, dan rencana 
pembelajaran yang semula disebut RPP kini 
diganti dengan Modul Ajar (Fianingrum et al., 
2023). 

Kurikulum merdeka tidak 
diimplementasikan secara serentak namun 
dilakukan secara bertahap (Sartini & Mulyono, 
2022). Seperti pada jenjang Sekolah Dasar 
implementasi dilaksanakan pada kelas I dan kelas 
IV. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 
lebih dari 143.265 sekolah yang telah 
menerapkan kurikulum merdeka, dan penerapan 
secara nasional direncanakan akan diberlakukan 
mulai pada tahun ajaran 2024/2025 (Hayati et 
al., 2024). 

Terdapat beberapa hal penting yang 
ditekankan dalam kurikulum merdeka pada 
jenjang Sekolah Dasar, seperti pada mata 
pelajaran Bahasa Inggris (Oktavia et al., 2023). 
Pembelajaran Bahasa Inggris dalam kurikulum 

merdeka merupakan salah satu kegiatan 
intrakulikuler (Permendikbud, 2024). 
Pembelajaran Bahasa Inggris membantu siswa 
mempersiapkan diri untuk menjadi pembelajar 
sepanjang hayat yang mencerminkan profil 
Pelajar Pancasila. Ini terjadi karena pembelajaran 
yang dinamis dan fleksibel, yang memberikan 
siswa kesempatan untuk memilih teks dan jenis 
aktivitas belajar mereka. (Kemendikbudristek, 
2022). 

Bahasa Inggris di Sekolah Dasar sangatlah 
penting mengingat perkembangan globalisasi 
yang semakin pesat (Sulaiman & Aprianti, 2024). 
Menguasai Bahasa Inggris sebagai bahasa 
internasional menjadi keterampilan dasar yang 
harus dikuasai oleh siswa sejak dini (Meylina & 
Wijaya, 2024). Melihat pentingnya peran 
keterampilan ahasa inggris, sudah seharusnya 
Bahasa Inggris menjadi salah satu mata pelajaran 
wajib di sekolah (Ambarwati et al., 2024). 
Namun, kebijakan Kurikulum 2013 
menghapuskan Bahasa Inggris sebagai mata 
pelajaran wajib di Sekolah Dasar. (P. A. Putri et 
al., 2024), hal ini menyebabkan kekosongan guru 
yang memiliki keterampilan Bahasa Inggris di 
Sekolah Dasar (Oktavia et al., 2023). 

Bahasa Inggris dalam kurikulum merdeka 
diajarkan sejak Sekolah Dasar. Beberapa sekolah 
telah mengimplementasikan mata pelajaran 
bahasa inggis di kelas I dan kelas IV (Dewi et al., 
2021). MI Al-Mahad An-Nur Yogyakarta 
merupakan salah satu sekolah jenjang 
pendidikan dasar yang telah 
mengimplementasikan kurikulum merdeka. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan MI 
Al-Mahad An-Nur telah menerapkan kurikulum 
merdeka pada kelas I dan kelas IV.  

Sebelumnya beberapa peneliti terdahulu 
telah mengkaji terkait implementasi kurikulum 
merdeka dalam mata pelajaran di Sekolah Dasar. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Muna & 
Fathurrahman, (2023) yang menyelidiki 
implementasi kurikulum merdeka dalam mata 
pelajaran matematika di SD Nasima Kota 
Semarang. Rahmawati dkk (2020) juga 
mengeksplorasi Implementasi Kurikulum 
Merdeka pada Mata Pelajaran IPAS Sekolah 
Dasar. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Susilowati (2022) yang mengkaji terkait 
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 
Pembentukan Karakter Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Meskipun 
relevan, fokus penelitian ini berbeda dengan 
penelitian terdahulu. Di mana penelitian ini 
menitikberatkan pada implementasi kurikulum 
merdeka dalam pembelajaran Bahasa Inggris di 
Sekolah Dasar.    
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Meskipun penelitian implementasi 
kurikulum merdeka dalam mata pelajaran yang 
ada di jenjang Sekolah Dasar telah dilakukan oleh 
beberapa penelitian terdahulu, namun belum ada 
yang meneliti terkait mata pelajaran Bahasa 
Inggris terutama di MI Al-Mahad An-Nur. Oleh 
karena itu, mengingat pentingnya pembelajaran 
Bahasa Inggris pada jenjang Sekolah Dasar maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahuil 
bagaimana implementasi kurikulum merdeka 
pada mata pelajaran Bahasa Inggris di MI Al-
Mahad An-Nur Yogyakarta. 
 
2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif untuk menggali 
pemahaman terkait implementasi kurikulum 
merdeka pada mata pelajaran Bahasa Inggris di 
MI Al-Mahad An-Nur. Penelitian dilakukan pada 
bulan Mei-Juni 2024 di MI Al-Mahad An-Nur 
Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui 
wawancara dengan guru kelas I dan IV, serta 
observasi di sekolah saat pembelajaran Bahasa 
Inggris di kelas I dan IV, serta dokumentasi yaitu 
dengan mengumpulkan data-data dokumen di MI 
Al-Mah’had An-Nur yang berkaitan dengan 
implemenasi kurikulum merdeka dalam mata 
pelajaran Bahasa Inggris. 

Data dikumpulkan dan dianalisis 
menggunakan model Miles dan Huberman. 
Teknik analisis data ini terdiri dari empat 
langkah: pengumpulan data, kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 
3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap 
perencanaan, guru telah melakukan beberapa 
langkah antara lain: 1) Analisis kebutuhan, 
sebagian besar siswa kelas I dan kelas IV memiliki 
kemampuan dasar dalam Bahasa Inggris seperti 
kosakata dasar dan kalimat sederhana untuk 
kelas IV. Namun kemampuan berbicara seperti 
penyebutan nama buah atau kata yang lain masih 
perlu ditingkatkan. Selain itu pada analisis 
kebutuhan didapatkan bahwa siswa 
menunjukkan minat belajar saat menggunakan 
menggunakan metode game. 2) Penyusunan 
Modul Ajar, yang dirancang menyesuaikan 
dengan  dengan kebutuhan siswa baik dari segi 
materi maupun metode pembelajaran, selain itu 
guru juga mengintegrasikan penggunaan 
teknologi pada mata pelajaran Bahasa Inggris. 3)  
Pelatihan guru, dalam hal ini guru Bahasa Inggris 
kelas I dan IV MI Al-Mahad An-nur mengikuti 
pelatihan terkait keterampilan 
mengimplementasikan kurikulum merdeka baik 
secara luring maupun daring. Adapun pelatihan 

yang sering diikuti berupa bimtek, workshop, 
seminar, webinar maupun diskusi bersama 
komunitas guru atau KKG. 

Sebelum menerapkan kurikulum merdeka 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris, MI Al-
Mahad An-Nur telah menyusun perencanaan 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 
memiliki peran penting karena dapat menjadi 
sumber acuan guru dalam mengajar, menilai dan 
mengevaluasi proses belajar yang telah 
terlaksana serta dapat menghemat waktu karena 
(Putrianingsih et al., 2021). Perencanaan yang 
telah dilakukan guru MI Al-Mahad An-Nur yang 
pertama yaitu analisis kebutuhan. Analisis 
kebutuhan dalam kurikulum merdeka dapat 
dilakukan dengan memberikan asesmen 
diagnostik atau asesmen kebutuhan dengan 
identifikasi data, menyusun instrumen, 
mengumpulkan data, dan menganalisis. Kegiatan 
ini dapat dilakukan oleh guru kelas, kepala 
sekolah,guru mata pelajaran, maupun orang tua 
siswa (Mudhar & Hasiana, 2022). Asesmen 
diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi 
pemahaman, kemampuan, dan kebutuhan siswa 
sebelum memulai proses pembelajaran, sehingga 
guru dapat merancang strategi pengajaran yang 
tepat dan efektif. (Ardianti & Amalia, 2022).  

Tahap analisis kebutuhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih 
memerlukan peningkatan keterampilan berbicara 
seperti pengucapan atau penyebutan nama-nama 
buah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Putri & Sya (2023) yang 
menyatakan bahwa pengucapan atau penyebutan 
kosakata sering kali menjadi tantangan atau 
hambatan dalam keterampilan berbicara. Selain 
itu, siswa menunjukkan minat yang lebih tinggi 
ketika menggunakan metode game saat belajar. 
Penggunaan metode pembelajaran yang menarik 
dan menyenangkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar Bahasa Inggris siswa Sekolah 
Dasar yang dapat dilihat dari keaktifannya saat 
proses pembelajaran berlangsung (Budiarta & 
Kasni, 2020).  

Setelah melakukan analisis kebutuhan, guru 
MI Al-Mahad An-Nur kemudian menyusun modul 
ajar. Guru MI Al-Mahad An-Nur sebelumnya telah 
mengikuti berbagai pelatihan tentang 
implementasi kurikulum merdeka. Pelatihan 
tersebut salah satunya membahas mengenai 
penyusunan perencanaan pembelajaran mulai 
dari penyusunan KOSP, CP, TP, ATP, modul ajar 
hingga evaluasi pembelajaran. KOSP (Kurikulum 
Operasional Satuan Pendidikan) adalah 
kurikulum yang disusun oleh satuan pendidikan, 
seperti sekolah atau lembaga pendidikan lainnya, 
yang berfungsi sebagai acuan dalam pelaksanaan 

https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1282


Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru  Vol.10, No.1, Januari 2025 
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195  DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1282                                        
 

- 352 - 

kegiatan pembelajaran. KOSP mencakup rencana 
dan strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan, 
karakteristik, dan potensi siswa di sekolah 
tersebut, serta mempertimbangkan kondisi dan 
lingkungan sekitar agar dapat mencapai hasil 
pembelajaran yang maksimal sesuai dengan 
standar nasional pendidikan.(Hasanah et al., 
2022).  

Dalam kurikulum merdeka, perencanaan 
pembelajaran harus mengacu pada KOSP yang 
telah disusun oleh sekolah (Lutfiana, 2022). 
Adapun tahapan-tahapan dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran diawali dengan 
menganalisis capaian pembelajaran (CP), 
menentukan tujuan pembelajaran (TP), 
menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP) yang 
digunakan  sebagai acuan dalam 
mengembangkan perangkat ajar berupa modul 
ajar, dan menentukan asesmen baik asesmen 
diagnostik, formatif maupun sumatif (Apriyanti, 
2023). 

Kegiatan dalam pelaksanaan merupakan 
realisasi dari perencanaan pembelajaran yang 
telah disusun pada tahap sebelumnya. 
Pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka 
dalam mata pelajaran Bahasa Inggris 
dilaksanakan saat proses pembelajaran di kelas 
dengan menggunakan berbagai strategi dan 
metode yang disesuaikan dengan karakertristik 
dan kebutuhan siswa.  Metode yang umum 
digunakan saat pembelajaran Bahasa Inggris di 
MI Al-Mahad An-Nur adalah pembelajaran 
berbasis game. Metode pembelajaran Bahasa 
Inggris biasanya digunakan untuk membantu 
siswa dalam meningkatkan kosakata dan tata 
bahas inggris. Hak ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Nurzaman dkk (2017) yang 
mengatakan bahwa metode pembelajaran 
berbasis game dapat meningkatkan kosakata 
Bahasa Inggris siswa. 

Keberhasilan implementasi kurikulum 
merdeka khususnya dalam mata pelajaran 
Bahasa Inggris dipengaruhi faktor penting yaitu 
kemampuan guru dalam menerapkan kurikulum 
tersebut. Seorang guru harus mampu 
menerapkan kurikulum yang selalu berubah-
ubah (Anggraini et al., 2022). Oleh karena itu, 
guru harus memperhatikan beberapa poin 
berikut saat pelaksanaan implementasi 
kurikulum merdeka khusunya dalam mata 
pelajaran Bahasa Inggris. 

Pertama, fase. Pada jenjang sekolah dasar 
terdiri dari tiga fase utama dalam perkembangan 
pendidikan siswa. fase A yaitu mencakup kelas I 
dan II. Fase B yaitu mencakup kelas III dan IV. 
Fase  C mencakup kelas V dan VI. 

Kedua, Capaian Pembelajaran (CP) yang 
merupakan pengganti dari Kompetensi Inti yang 
ada dalam kurikulum 2013. Capaian 
pembelajaran adalah periode waktu yang 
dirancang agar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan, yang 
kemudian akan dijelaskan dalam urutan alur 
tujuan pembelajaran (Ardianti & Amalia, 2022).    

Ketiga, Tujuan Pembelajaran (TP) yang 
merupakan turunan dari capaian pembelajaran 
atau hasil yang diharapkan dari proses 
pembelajaran, yang menetapkan apa yang 
diharapkan siswa pelajari, pahami, dan kuasai 
pada akhir pembelajaran tersebut. Tujuan 
pembelajaran dalam kurikulum merdeka berbeda 
dengan kurikulum sebelumnya yaitu tidak harus 
memuat komponen audiens (siswa), behaviour 
(perilaku), condition (kondisi), dan degree 
(ukuran/standar) namun hanya memuat audiens 
dan behaviour sudah dianggap mewakili tujuan 
pembelajaran (C. A. D. Putri et al., 2022). 

Keempat, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 
yang merujuk pada susunan tujuan pembelajaran 
yang dirancang secara sistematis dengan 
mengacu pada tahapan pembelajaran dari awal 
hingga akhir suatu fase atau periode 
pembelajaran. ATP berfungsi sebagai panduan 
bagi guru dalam merancang rencana 
pembelajaran yang dikenal sebagai Modul Ajar 
(Riswakhyuningsih, 2022).  

Kelima, modul ajar. Rencana pembelajaran 
dalam kurikulum merdeka disebut sebagai modul 
ajar. Modul ajar minimal terdiri dari 7 komponen, 
yaitu identitas modul, kompetensi awal, profil 
pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, target 
peserta didik, model pembelajaran, serta remidial 
dan pengayaan. Sedangkan komponen inti dari 
modul ajar mencakup tujuan pembelajaran, 
pemahaman yang bermakna, pertanyaan 
pemantik, kegiatan pembelajaran, dan asesmen  
(Salsabila et al., 2023). 

Pelaksanaan implementasi kurikulum 
merdeka di MI Al-Mahad An-Nur, guru berperan 
sebagai fasilitator pembelajaran. Guru bukan 
hanya sebagai pemberi materi, tetapi lebih 
sebagai pembimbing yang mendukung dan 
mengarahkan siswa dalam proses belajar 
mengajar. Guru memberikan bimbingan yang 
lebi personal dan menyesuaikan dengan 
kebutuhan individu siswa. contohnya 
memberikan perhatian khusus kepada siswa 
yangmungkin membutuhkan tambahan dalam 
pembelajaran. Selain itu, guru juga 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris, menggunakan alat digital untuk 
membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik. 
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Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris dalam kurikulum merdeka di MI 
Al-Mahad An-Nur biasanya berupa video dan 
gambar-gambar yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. Di mana media tersebut 
digunakan untuk meningkatkan kosakata  siswa 
MI  Al-Mahad An-Nur. Temuan ini diperkuat 
dengan penelitian sebalumnya yang menyatakan 
bahwa media video dapat meningkatkan motivasi 
belajar dan kemampuan kosakata Bahasa Inggris 
siswa (Oktapiani et al., 2021). Penelitian lainnya 
juga menyatakan bahwa peningkatan kosakata 
Bahasa Inggris dapat dilakukan dengan 
menggunakan media pembelajaran  berupa 
gambar-gambar yang berhubungan dengan 
materi pemelajaran (Napitupulu et al., 2023). 

Peningkatan kosakata atau pemahaman 
Bahasa Inggris siswa MI Al-Mahad An-Nur dapat 
dilihat berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran. 
Adapun evaluasi pembelajaran yang dilakukan di 
MI tersebut antara lain: 1) evaluasi diagnostik, 
biasanya dilakukan dengan memberi pre-test 
untuk mengukur pemahaman awal siswa 
mengeani topik yang akan diajarkan. 2) evaluasi 
formatif, biasanya dilakukan dengan pemberian 
tugas harian kepada siswa untuk mengukur atau 
menilai kemajuan belajar siswa dan 
mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan 
perbaikan terhadap materi yang telah diajarkan. 
3) evaluasi sumatif, penilaian ini dilakukan 
dengan portofolio atau ujian akhir semester 
untuk mengukur pemahaman keseluruhan siswa 
terhadap mata pelajaran yang telah diajarkan 
selama satu semester. 

Kegiatan evaluasi implementasi kurikulum 
merdeka belajar dalam mata pelajaran Bahasa 
Inggris di MI Al-Mahad An-Nur dilakukan oleh 
kepala sekolah. Kegiatan tersebut dilakukan 
dengan cara observasi kelas saat pembelajaran 
Bahasa Inggris. Selain itu, kegiatan evaluasi 
terkait implementasi kurikulum merdeka dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris juga sering 
dilakukan saat rapat dan sharing bersama 
guru/rekan sejawat. Evaluasi implementasi 
kurikulum merdeka dilakukan untuk mengetahui 
kefektifan dan hampatan dalam menerapkan 
kurikulum merdeka. 

Pelaksanaan kurikulum merdeka di MI Al-
Mahad An-Nur sudah dilaksanakan satu tahun 
pada kelas I dan kelas IV. Dan direncanakan akan 
diterapkan di semua kelas pada tahun ajaran 
berikutnya. Adapun kendala yang dihadapi oleh 
guru MI Al-Mahad An-Nur adalah saat 
penyusunan perangkat pembelajaran seperti 
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
Bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan kurangnya 
pembahasan dan pelatihan terkait penyusunan 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
khusunya pada mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Bahkan pada forum kegiatan Kelompok Kerja 
Guru (KKG) pembelajaran Bahasa Inggris tidak 
pernah menjadi topik utama dalam diskusi. 

Kendala lainnya ditemukan saat kegiatan 
pembelajaran dilakukan yaitu perbedaan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. beberapa 
siswa mungkin sudah memiliki dasar yang baik, 
sementara yang lain mungkin masih kesulitan 
dalam memahami konsep atau penyebutan 
kosakata. 

Solusi yang dilakukan oleh guru MI Al-
Mahad An-Nur untuk mengatasi kendala di atas 
yaitu dengan mengikuti pelatihan terkait 
penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum 
merdeka pada mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Selain itu guru juga pelatihan terkait 
pembelajaran berdiferensiasi untuk mengatasi 
kendala yang berkaitan dengan perbedaan 
kemampuan siswa. Pembeljaaran berdiferensiasi 
adalah pendekatan pengajaran yang 
menyesuaikan instruksi kegiatan dan penilaian 
kebutuhan, minat, dan tingkat kemampuan siswa 
yang beragam dalam kelompok belajar 
(Wulandari, 2022). Solusi tersebut sejalan 
dengan pendapat Zulkarnain & Khoir (2023) 
yang mengatakan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi dapat menjadi solusi 
keberagaman kemampuan siswa dalam 
pembelajaran. 

 
4. Simpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian implementasi 
kurikulum merdeka dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris di MI Al-Mahad An-Nur telah 
dilaksanakan dengan baik. Guru MI Al-Mahad 
An-Nur telah melakukan perencanaan 
pembelajaran dengan menganalisis kebutuhan 
siswa, penyusunan modul ajar dan mengikuti 
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan 
implementasi kurikulum merdeka. Guru MI Al-
Mahad An-Nur juga telah menggunakan metode 
pembelajaran yang menyenangkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Meskipun ditemukan 
beberapa kendala saat evaluasi, namun  kendala 
tersebut dapat diatasi sehingga implementasi 
kurikulum merdeka dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris di MI Al-Mahad An-Nur dapat berjalan 
dengan baik. 

Implementasi kurikulum merdeka dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris sebaiknya 
dipersiapkan dengan optimal melalui 
perancangan modul ajar yang terintegrasi 
dengan teknologi dan media pembelajaran 
interaktif. Guru harus diberikan pelatihan rutin 
terkait metode pembelajaran inovatif dan 
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penggunaan teknologi di kelas, seperti aplikasi 
pembelajaran digital dan platform e-learning 
agar materi yang disampaikan lebih menarik dan 
mudah dipahami. Hal ini akan meningkatkan 
minat dan motivasi belajar  siswa, sehingga 
pembelajaran berjalan dengan efektif dan 
memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan keterampilan bahasa siswa. 
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